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ABSTRACT 

Improving student motivation and engagement in science learning remains a challenge at 

the primary school level. One promising approach is the application of constructivist-based 

methods that allow students to interact directly with learning materials through meaningful 

experiences. This study investigates the implementation of the Wheel of Environment 

method, focusing on a fifth-grade student (SA) at SDIT Al Khairiyah who previously 

exhibited low engagement during conventional teaching. Utilizing a qualitative case study 

approach, data were gathered through observations, interviews, and documentation. The 

findings show that the method effectively increased student participation through contextual 

and interactive activities, such as problem-solving games, group discussions, and reflective 

exercises. This method also aligned with the student's visual-kinesthetic learning 

preferences. The results suggest that constructivist strategies like the Wheel of Environment 

can foster more engaging and meaningful learning experiences in elementary science 

education. 
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ABSTRAK 

Minat dan partisipasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA masih menjadi tantangan di 

tingkat sekolah dasar, terutama ketika pembelajaran dilakukan secara konvensional. Salah 

satu pendekatan inovatif yang potensial adalah metode Wheel of Environment berbasis 

konstruktivisme yang memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui interaksi 

langsung dan pengalaman bermakna. Studi ini mengkaji penerapan metode tersebut pada 

seorang siswa kelas V (SA) di SDIT Al Khairiyah yang menunjukkan rendahnya motivasi 

belajar. Melalui pendekatan studi kasus kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa penerapan metode ini mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa melalui aktivitas kontekstual dan interaktif seperti 

permainan pemecahan masalah, diskusi kelompok, serta pembelajaran reflektif. Metode ini 

juga terbukti selaras dengan gaya belajar visual-kinestetik yang dimiliki oleh siswa. Studi 

ini merekomendasikan agar strategi konstruktivisme seperti Wheel of Environment 

diintegrasikan dalam pembelajaran IPA sekolah dasar untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan. 

 

Kata Kunci: Konstruktivisme; Keterlibatan Siswa; Pembelajaran Kontekstual; Pendidikan 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, pola 

pikir, serta fondasi keterampilan akademik siswa di masa depan. Menurut Rohyana 

& Siddiq (2024), pendidikan karakter yang dilaksanakan secara terpadu di sekolah 

dasar sangat efektif dalam membentuk nilai-nilai seperti tanggung jawab, 

kejujuran, dan kerjasama pada siswa. Pada jenjang ini, siswa berada dalam masa 

perkembangan kognitif yang pesat dan sangat dipengaruhi oleh cara belajar yang 

bersifat konkret dan kontekstual (Fauzia, W., 2023). Kurikulum Merdeka yang kini 

diterapkan di Indonesia menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

memperkuat karakter, dan mendorong berpikir tingkat tinggi (Nasution et al., 

2023). Namun, pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA 

sering dianggap sulit karena membutuhkan kemampuan berpikir abstrak. 

Sayangnya, guru kerap menggunakan pendekatan konvensional seperti ceramah 

dan media PowerPoint tanpa interaksi yang memadai (Kusum et al., 2023). 

Akibatnya, siswa menjadi pasif dan kurang termotivasi untuk belajar (Risana et al., 

2025). 

Di SDIT Al Khairiyah, gejala serupa tampak pada seorang siswa kelas V 

berinisial SA. Ia sering tidak memperhatikan guru, tidak mencatat, dan jarang 

bertanya atau menjawab pertanyaan. Namun, saat diberikan tugas berbasis 

aktivitas, ia terlihat lebih aktif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

konvensional belum sesuai dengan gaya belajar SA (Tarpono et al., 2025). 

Pendekatan konstruktivisme yang berfokus pada interaksi langsung dan refleksi 

menawarkan solusi. Rohyana et al., (2022) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri yang berlandaskan pada pendekatan konstruktivisme mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan soal melalui aktivitas 

eksploratif dan reflektif yang bermakna. Piaget (1977) menyatakan bahwa pada 

tahap operasional konkret, siswa sekolah dasar belajar paling efektif melalui 

pengalaman langsung dan manipulasi objek nyata. Sementara itu, Vygotsky (1978) 

menekankan pentingnya interaksi sosial dan scaffolding dalam zona perkembangan 

proksimal siswa. 

Salah satu metode konstruktivistik yang relevan adalah Wheel of 

Environment (Noor, S., 2020). Metode yang melibatkan siswa dalam identifikasi 

dan pemecahan masalah melalui media roda secara kolaboratif. Proses ini tidak 

hanya melatih kemampuan berpikir kritis, tetapi juga mendorong partisipasi aktif 

dan kerja sama antarsiswa (Rosita et al., 2024). Selain itu, penelitian Muttaqin, M. 

F., & Rohyana, H. (2023) di SD Fullday DAQU menegaskan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis nilai dan kolaborasi, seperti diskusi kelompok, problem-

based learning, dan penggunaan ICT, mampu menumbuhkan karakter gotong 

royong siswa secara lebih efektif. Pendekatan kontekstual dan aktif semacam ini 

sejalan dengan prinsip konstruktivisme, di mana pembelajaran tidak hanya 

menyentuh aspek kognitif tetapi juga afektif dan sosial. 

Beberapa penelitian mendukung efektivitas pendekatan ini dalam 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa (Sunarti, 2024; Rosita et al., 2024). 
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Namun, masih sedikit yang membedah implementasi metode ini pada skala 

individu. Menurut Muttaqin, M. F., & Rohyana, H. (2023), “internalisasi nilai 

karakter melalui metode yang terpersonalisasi mampu meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran”. Oleh karena itu, studi ini menggunakan pendekatan 

studi kasus tunggal untuk mengevaluasi efektivitas metode Wheel of Environment 

dalam meningkatkan minat dan partisipasi SA dalam pembelajaran IPA. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

tunggal. Fokus penelitian adalah proses dan dampak penerapan metode Wheel of 

Environment terhadap motivasi dan partisipasi belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran IPA di SDIT Al Khairiyah. Penelitian dilaksanakanpada tanggal 27 

mei 2025 (observasi awal) dan 02 Juni 2025. Setiap sesi berlangsung selama 70 

menit. Subjek utama dalam penelitian ini adalah seorang siswa laki-laki kelas V 

berinisial SA yang dipilih secara purposif berdasarkan catatan guru kelas mengenai 

rendahnya partisipasi belajarnya.  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Observasi dilakukan secara 

partisipatif selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti mencatat perilaku SA 

menggunakan lembar observasi yang memuat indikator fokus perhatian, keaktifan 

bertanya dan menjawab, partisipasi dalam diskusi, serta inisiatif dalam 

menyelesaikan tugas. Wawancara dilakukan terhadap SA dan guru kelas untuk 

menggali persepsi serta pengalaman mereka terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan. Dokumentasi berupa foto kegiatan, serta catatan reflektif guru turut 

dikumpulkan untuk memperkuat temuan. 

Metode penelitian ini berangkat dari kenyataan yang ditemukan di kelas, 

yaitu rendahnya keterlibatan SA saat mengikuti pembelajaran IPA secara 

konvensional. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan untuk mencoba 

menerapkan metode Wheel of Environment dalam pembelajaran tematik IPA. 

Proses pembelajaran dirancang agar SA terlibat langsung dalam kegiatan diskusi 

kelompok, eksplorasi masalah lingkungan, bermain roda masalah-solusi, dan 

presentasi hasil. Seluruh proses dilakukan dalam suasana belajar yang kolaboratif 

dan reflektif sesuai dengan prinsip konstruktivisme. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan tematik, dimulai dari 

proses reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Peneliti 

melakukan triangulasi antar sumber data untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas temuan (Zajda, 2021). Hasil analisis disajikan secara naratif untuk 

menggambarkan perubahan perilaku belajar SA secara utuh dalam konteks 

pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang 

untuk tidak hanya menjelaskan efek penerapan metode terhadap satu siswa, tetapi 

juga memberikan gambaran model pembelajaran yang bisa direplikasi di konteks 

serupa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penerapan metode, SA 

menunjukkan perilaku belajar yang pasif. Ia lebih banyak diam, kurang fokus saat 

guru menjelaskan, dan tidak mencatat atau bertanya. Dalam sesi observasi awal, 

hanya 3 dari 8 indikator keterlibatan yang terpenuhi. Guru menyatakan bahwa SA 

cenderung cepat bosan saat pembelajaran berlangsung pasif. 

Setelah metode Wheel of Environment diterapkan, perubahan signifikan 

mulai tampak. SA tampak antusias saat terlibat dalam kegiatan membuat roda 

masalah-solusi. Ia mulai aktif dalam diskusi kelompok, menunjukkan keberanian 

untuk mengajukan pendapat, dan turut serta dalam permainan edukatif yang 

disisipkan dalam proses pembelajaran. Guru mengamati adanya peningkatan minat, 

ditandai dengan perhatian yang lebih terfokus serta respons yang spontan ketika 

diminta menjawab pertanyaan. 

Tabel 1. Ceklis Observasi Perilaku SA dalam Pembelajaran IPA 

No Aspek yang Diamati Sebelum Sesudah 

1 Mendengarkan penjelasan guru dengan fokus ❌ ✅ 

2 Bertanya saat tidak memahami materi ❌ ✅ 

3 Menjawab pertanyaan guru secara sukarela ❌ ✅ 

4 Mencatat materi penting ✅ ✅ 

5 Terlibat dalam diskusi kelompok ❌ ✅ 

6 Mengikuti eksperimen atau praktik IPA ✅ ✅ 

7 Membawa dan membuka buku IPA ✅ ✅ 

8 Menunjukkan antusiasme saat belajar ❌ ✅ 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa indikator keterlibatan meningkat dari 3 

menjadi 8 aspek yang terpenuhi. Aktivitas yang berorientasi pada pengalaman 

nyata membantu SA merasa lebih terhubung dengan materi. Proses pembelajaran 

menjadi lebih hidup dan menyenangkan baginya. 

Peningkatan ini dapat dijelaskan melalui teori Piaget tentang pembelajaran 

melalui manipulasi objek nyata dan pengalaman langsung. Begitu pula dengan teori 

Vygotsky, yang menunjukkan efektivitas pembelajaran melalui kerja sama dan 

bimbingan sosial. Dalam hal ini, Wheel of Environment memberikan ruang bagi SA 

untuk berinteraksi, bereksplorasi, dan mengonstruksi pengetahuan secara aktif. 

Metode ini juga sesuai dengan gaya belajar visual-kinestetik SA. Saat siswa 

membuat roda, memutar, mencocokkan gambar, serta mendiskusikan solusi, terjadi 

keterlibatan multisensorik yang memperkuat pemahaman konsep. Hal ini 
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menunjukkan pentingnya diferensiasi pembelajaran untuk mengakomodasi 

keragaman gaya belajar siswa. 

Temuan ini selaras dengan studi Rosita et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis konstruktivisme mampu meningkatkan kerja sama 

dan komunikasi. Sunarti (2024) juga menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual 

mendorong motivasi intrinsik siswa. Berdasarkan hal ini, penerapan Wheel of 

Environment terbukti memperkuat keterlibatan dan semangat belajar SA secara 

menyeluruh. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa rendahnya motivasi dan partisipasi 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA dapat disebabkan oleh metode pembelajaran 

yang kurang kontekstual dan interaktif. SA sebagai subjek penelitian menunjukkan 

perilaku belajar yang pasif ketika guru menggunakan pendekatan konvensional. 

Namun, setelah diterapkan metode Wheel of Environment berbasis 

konstruktivisme, keterlibatan SA meningkat secara signifikan. Aktivitas seperti 

pembuatan media roda, diskusi kelompok, dan permainan edukatif mampu 

mengaktifkan partisipasi siswa dan meningkatkan minat terhadap materi. 

Pendekatan ini juga terbukti sejalan dengan kebutuhan gaya belajar visual-

kinestetik SA, serta mendukung prinsip-prinsip pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan pengalaman langsung, kolaborasi, dan berpikir kritis. Oleh karena itu, 

strategi Wheel of Environment direkomendasikan untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran IPA sekolah dasar sebagai alternatif inovatif untuk menciptakan 

suasana belajar yang bermakna, menyenangkan, dan memotivasi siswa secara 

menyeluruh. Sebagai langkah lanjutan, penelitian serupa sebaiknya dilakukan pada 

lebih banyak subjek dan dalam berbagai mata pelajaran untuk menguji konsistensi 

dan fleksibilitas penerapan metode ini dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. 
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